Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)

(Studi Empiris pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta) by Muslim, Muslim & , Dr. Triyono, M.Si.,Akt
PENGARUH MOTIVASI TERHADAP MINAT MAHASISWA 
AKUNTANSI UNTUK MENGIKUTI PENDIDIKAN  
PROFESI AKUNTANSI (PPAK) 













Disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar strata I pada  









PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2018
 
 HALAMAN PERSETUJUAN 
PENGARUH MOTIVASI TERHADAP MINAT MAHASISWA 
AKUNTANSI UNTUK MENGIKUTI PENDIDIKAN  
PROFESI AKUNTANSI (PPAK) 




B 200 130 150
Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: 
Dosen Pembimbing 





PENGARUH MOTIVASI TERHADAP MINAT MAHASISWA 
AKUNTANSI UNTUK MENGIKUTI PENDIDIKAN  
PROFESI AKUNTANSI (PPAK) 




B 200 130 150 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Universitas Muhammadiyah Surakarta  
Pada hari Rabu, 31 Januari 2018  




1. Dr. Triyono, M.Si., Akt   (                           ) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Drs. M. Abdul Aris, M.Si   (         ) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Drs. Suyatmin Waskito Adi, M.Si  (                ) 















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran pernyataan saya diatas, maka 














PENGARUH MOTIVASI TERHADAP MINAT MAHASISWA 
AKUNTANSI UNTUK MENGIKUTI PENDIDIKAN  
PROFESI AKUNTANSI (PPAK) 
(Studi Empiris pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mengenai gender, 
motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan motivasi prestasi terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi semester 6 dan 8 
Fakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta, sebanyak 89 
responden. Teknik analisa yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai hubungan antara 
variabel satu dengan variabel lainnya. Pengolahan dilakukan dengan 
menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 
17. Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukan bahwa  Gender (X1), 
Motivasi Kualitas (X4), Motivasi Prestasi (X5) berpengaruh signifikan dan 
Motivasi Ekonomi (X3), Motivasi Karir (X2) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi (Y) sebagai variabel dependennya. 
 
Kata kunci: Motivasi Karir, Motivasi Ekonomi, Motivasi Kualitas, Motivasi 




The purpose of this research is to analyze the influence of gender, career 
motivation, economic motivation, quality motivation and achievement motivation 
toward the interest of accounting students to follow Accounting Profession 
Education. The population in this study are accounting students semester 6 and 8 
Faculty of Economics Accounting University of Muhammadiyah Surakarta, as 
many as 89 respondents. Analytical techniques used multiple linear regression to 
obtain a comprehensive picture of the relationship between variables one with 
other variables. The result of this research shows that Gender (X1), Quality 
Motivation (X4), Achievement Motivation (X5) have significant influence and 
Economic Motivation (X3), Career Motivation (X3) X2) has no significant effect 
on the interest of accounting students to follow Accounting Profession Education 
(Y) as the dependent variable. 
 
Keywords: Career Motivation, Economic Motivation, Motivation of Quality, 
Achievement Motivation, Interest of Accounting Students follow 







Pendidikan profesi akuntansi sangat penting bagi mahasiswa akuntansi 
sebab dapat memberikan pengaruh yang sangat besar untuk menjadi seorang 
akuntan yang profesional nantinya. Mengingat pentingnya PPAk bagi 
mahasiswa maka diperlukan motivasi yang cukup besar bagi mahasiswa untuk 
mengikuti program pendidikan profesi akuntansi untuk mencapai tujuan yang 
di inginkan tersebut. Pada era globalisasi banyak tantangan untuk profesi 
akuntansi diantaranya adalah standar akuntansi, sertifikasi dan etika dalam 
profesi akuntansi (Mbawuni, 2015). 
Gender merupakan faktor yang cukup mempengaruhi suatu tindakan. 
Gender merupakan suatu konsep analisis yang digunakan untuk 
mengidentifikasi perbedaan laki laki dan perempuan dilihat dari sudut non-
biologis, yaitu dari aspek sosial, budaya, maupun psikologis (Al-Fithrie, 
2015). Mahasiswa perempuan mempunyai kecenderungan rajin dalam 
mencapai prestasi belajar, namun secara psikologis perempuan mempunyai 
kemampuan yang lemah dalam menghadapi tantangan, berbeda dengan laki-
laki yang tidak terlalu sensitif dengan berbagai tantangan sehingga lebih kuat 
dalam menerima tantangan perkembangan jaman. Secara umum adanya 
gender telah melahirkan perbedaan peran, tanggung jawab, fungsi dan bahkan 
ruang tempat dimana manusia beraktifitas. Sedemikian rupanya perbedaan 
gender itu melekat pada cara pandang masyarakat, sehingga masyarakat sering 
lupa seakan-akan hal itu merupakan sesuatu yang permanen dan abadi 
sebagaimana permanen dan abadinya ciri-ciri biologis yang dimiliki oleh 
perempuan dan laki-laki. Secara sederhana perbedaan gender telah melahirkan 
pembedaan peran. 
Menurut Yuneriya, dkk (2013) yang meneliti tentang pengaruh 
motivasi, persepsi dan lama pendidikan terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi menunjukkan bahwa motivasi karir, 
motivasi ekonomi, motivasi kualitas, dan lama pendidikan berpengaruh 




Penelitian ini mereplikasi pada penelitian yang telah dilakukan oleh 
Yuneria, dkk (2013) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Persepsi dan Lama 
Pendidikan Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi”. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan Yuneria, dkk (2013) terletak pada Persepsi dan Lama Pendidikan. 
sedangkan penelitian ini hanya menggunakan Pengaruh Motivasi di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 
melakukan uji hipotesis. Data yang digunakan adalah data primer dengan yaitu 
data yang diperoleh dari peneliti dari responden langsung dengan cara 
penyebaran kuesioner. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa S1 Akuntansi UMS yang masih aktif angkatan 2013-2014 atau 
semester 6 dan 8 yaitu sebanyak 834  diambil dari Tata Usaha Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pengambilan 
sampel yang digunakan adalah dengan teknik convenience sampling. Teknik 
convenience sampling merupakan teknik pengumpulan data dengan 
kemudahan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Metode Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik Analisa Regresi berganda 
dengan pengujian hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 




Unstandardized 0,813 0,524 Data berdistribusi normal 
Sumber : data primer, diolah 2017 
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Dari tabel 1 diatas menunjukan bahwa besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,813 dengan probabilitas (p-value) sebesar 
0,524. Nilai tersebut berada di atas 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
data pada model regresi persamaan  terdistribusi normal.  
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Gender 0,771 1,297 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Motivasi Ekonomi 0,835 1,198 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Motivasi Karir 0,340 2,945 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Motivasi Kualitas 0,417 2,396 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Motivasi Prestasi 0,404 2,473 Tidak Terjadi Multikolineritas 
Sumber : data primer, diolah 2017 
Berdasarkan pada tabel 2 bahwa masing-masing nilai VIF kurang 
dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 untuk setiap variabel. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi tidak terdapat masalah multikolineritas dan dapat digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber : data primer, diolah 2017 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 3 tersebut 
menunjukan bahwa semua variabel dengan nilai signifikan lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas 
tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
3.2 Uji Ketepatan Model 
3.2.1 Uji Fit Model (Uji F)  
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung 
(37,391) lebih besar dari Ftabel (2,332) dengan p-value (0,000) < 0,05, 
jadi dapat disimpulkan bahwa variabel gender, motivasi ekonomi, 
motivasi karir, motivasi kualitas, dan motivasi prestasi berpengaruh 
Variabel P-value Sign Keterangan 
Gender 0,639 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Motivasi Ekonomi 0,231 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Motivasi Karir 0,191 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Motivasi Kualitas 0,978 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Motivasi Prestasi 0,115 0,05 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
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terhadap variabel minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi. Selain itu dengan melihat nilai 
signifikan kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian fit (goodness of fit).  
3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Serta hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2 
dengan bantuan 
program spss, dalam analisis regresi berganda diperoleh angka 
koefisien determinasi atau adjusted R
2
sebesar 0,703. Hal ini berarti bahwa 
70,3% variasi variabel minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi dijelaskan oleh gender, motivasi ekonomi, 
motivasi karir, motivasi kualitas, dan motivasi prestasi sementara 
sisanya 29,7% diterangkan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam 
observasi. 
3.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Hasil Uji Linear Berganda 
Variabel  Koefisien 
Regresi 
thitung  Signifikan  Keterangan 
(Constant) 2,094 1,260 0,212  
Gender -0,910 -2,353 0,021 Signifikan 
Motivasi Ekonomi -0,072 -0,932 0,355 Tidak Signifikan 
Motivasi Karir 0,237 1,465 0,147 Tidak Signifikan 
Motivasi Kualitas 0,714 5,845 0,000 Signifikan 
Motivasi Prestasi 0,458 3,095 0,003 Signifikan 
R
2 




         =  0,703
 
Fhitung        =  37,391 
Sig/Prob  = 0,000 
 
Sumber : data primer, diolah 2017 
Pada penelitian ini menggunakan model persamaan yaitu, 
sebagai berikut :  
Y = 2,094 – 0,910X1 – 0,072 X2 + 0,237 X3 + 0,714 X4 + 0,458 X5 + ε  
Nilai konstanta sebesar 2,094 menunjukkan bahwa jika variabel 
gender, motivasi ekonomi, motivasi karir, motivasi kualitas, dan 
motivasi prestasi diasumsikan konstan atau sama dengan nol maka 
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minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi 
akuntansi akan meningkat. 
Koefisien regresi variabel gender sebesar -0,910. Hasil ini 
menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin dapat menurunkan minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 
Nilai koefisien regresi variabel motivasi ekonomi sebesar -
0,072. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi motivasi 
ekonomi maka minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan 
profesi akuntansi akan menurun. 
Koefisien regresi variabel motivasi karir sebesar 0,237. Hasil ini 
menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi motivasi karir, maka minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi 
akan meningkat. 
Koefisien regresi variabel motivasi kualitas sebesar 0,714. Hasil 
ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi motivasi kualitas, 
maka minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi 
akuntansi akan meningkat. 
Koefisien regresi variabel motivasi prestasi sebesar 0,458. Hasil 
ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi motivasi prestasi, 
maka minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi 
akuntansi akan meningkat. 
3.5 Uji Hipotesis (Uji statistik t) 
Berdasarkan hasil pengujian uji t pada tabel IV.14 menunjukkan 
bahwa : 
Nilai thitung untuk variabel gender sebesar -2,353 > -1,990 dan 
nilai signifikan sebesar 0,021 < 5%, sehingga H1 diterima, yang artinya 
gender berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil yang negatif, dikarenakan dalam melakukan 
pengkodean, jenis kelamin laki-laki diberi nilai 1, sedangkan 
perempuan diberi nilai 0, dan dalam hasil kuesioner menujukkan bahwa 
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responden sebagian besar memiliki jenis kelamin perempuan, hal ini 
menunjukkan bahwa terbukti laki-laki kurang memiliki minat dalam 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi.  
Nilai thitung untuk variabel motivasi ekonomi sebesar -0,932 < -
1,990 dan nilai signifikan sebesar 0,355 > 5%, sehingga H2ditolak, 
artinya motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 
Motivasi ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi, hasil ini dapat 
dijelaskan karena, seorang mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan 
profesi bukanlah semata-mata untuk mendapatkan gaji yang besar, 
melainkan untuk menyesuaikan dengan profesi yang akan ditekuni 
apabila mereka selesai menempuh studi formal, serta untuk 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan yang lebih fokus pada 
profesi akuntansi. 
Nilai thitung untuk variabel motivasi karir sebesar 1,465 < 1,990 
dan nilai signifikan sebesar 0,147 > 5%, sehingga H3ditolak, yang 
artinya motivasi karir tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa, motivasi karir bukanlah faktor utama untuk 
meningkatkan minat mahasiswa akuntansi mengikuti pendidikan 
profesi akuntansi, karena tidak semua mahasiswa yang menempuh 
pendidikan profesi akuntansi mempunyai keinginan untuk berkarir 
sebagai akuntan, melainkan untuk memiliki pengetahuan mengenai 
akuntansi yang lebih mendalam (Kristianto, dkk. 2013). 
Nilai thitung untuk variable motivasi kualitas sebesar 5,845 > 
1,990 dan nilai signifikan 0,000 < 5%, sehingga H4diterima, yang 
artinya motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa motivasi kualitas adalah dorongan yang timbul dari 
dalam diri seseorang untuk memiliki dan meningkatkan kualitas atau 
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kemampuannya dalam melaksanakan tugas dengan penuh 
tanggungjawab dan profesionalnya sebagai akuntan. Besarnya 
keinginan memenuhi faktor-faktor tersebut akhirnya jalan yang 
ditempuh setelah lulus dari pendidikan strata satu adalah dengan 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi dengan anggapan bahwa 
langkah tersebut dapat mempermudah jalannya mencapai posisi yang 
tinggi dalam suatu perusahaan (Krisianto, dkk. 2013). 
Nilai thitung untuk variable motivasi prestasi sebesar 3,095 > 
1,990 dan nilai signifikan 0,003 < 5%, sehingga H5diterima, yang 
artinya motivasi prestasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa motivasi berprestasi sebagai dorongan yang 
berhubungan dengan prestasi yaitu menguasai, mengatur lingkungan 
sosial atau fisik, mengatasi rintangan atau memelihara kualitas kerja 
yang tinggi, bersaing melebihi prestasi yang lampau dan mempengaruhi 
orang lain. Keinginan untuk mencapai apa yang dicita-citakan dalam 
bekerja maka diperlukan keahlian yang lebih dibidangnya dan salah 
satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan  mengikuti pendidikan 
profesi akuntansi (Minan, 2012). Maka dapat disimpulkan motivasi 
prestasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Gender berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi.Hasil ini dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung sebesar -2,353 > -1,990 dan nilai signifikan sebesar 0,021 < 5%, 
sehingga H1diterima. 
Motivasi Ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hasil ini dapat 
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dibuktikan dengan nilai thitung sebesar -0,932 < -1,990dan nilai signifikan 
sebesar 0,355 > 5%, sehingga H2ditolak. 
Motivasi Karir tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi.Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 1,465 < 1,990dan nilai signifikan 
sebesar 0,147 > 5%, sehingga H3ditolak. 
Motivasi Kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hasil ini dapat dibuktikan 
dengan nilai thitung sebesar 5,845 >1,990 dan nilai signifikan 0,000 < 5%, 
sehingga H4diterima. 
Motivasi Prestasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hasil ini dapat dibuktikan 
dengan nilai thitung  sebesar  3,095 > 1,990 dan nilai signifikan 0,003 < 5%, 
sehingga H5diterima. 
 Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mempunyai saran 
sebagai berikut :  
Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya peneliti tidak hanya 
menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, namun juga ditunjang 
dengan metode survey yang berkaitan dengan variabel penelitian. 
Sebaiknya menambah objek penelitian yang ada dengan 
menambahkan Universitas lain sebagai sampel penelitian supaya hasil 
penelitian bisa di generalisasikan. 
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